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A B S T R A C T 

Gout is a condition resulting from elevated levels of uric acid in the blood, primarily affecting the 

elderly and causing joint pain, which can significantly disrupt daily activities. There is a widespread 

lack of understanding regarding the distinction between gout-induced pain and pain caused by other 

conditions. This community service initiative aims to enhance public awareness concerning the typical 

symptoms of gout, strategies for managing acute attacks, and preventive measures to mitigate the 

likelihood of future episodes. The program commences with the assessment of participants' uric acid 

levels, followed by an informative session delivered by PowerPoint presentations. Subsequently, the 

material presentation transitions into interactive discussions and a question-and-answer segment. This 

activity proceeded smoothly as planned and was perceived positively by the participants. Positive 

initiatives should be developed to help reduce gout sufferers and maintain a healthy diet. 
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PENDAHULUAN  

 Penyakit asam urat telah menjadi isu kesehatan penting di berbagai negara, termasuk 

Indonesia, akibat meningkatnya prevalensi yang terkait gaya hidup modern dan kebiasaan 

makan yang tidak sehat. Kondisi ini disebabkan oleh penumpukan asam urat dalam tubuh, 

yang dapat mengakibatkan peradangan pada sendi dan berbagai komplikasi lainnya. 

Umumnya, penyakit ini lebih sering dialami orang dewasa, terutama yang memiliki faktor 

risiko seperti obesitas, pola makan tinggi purin, konsumsi alkohol berlebihan, dan riwayat 

keluarga. Peningkatan kasus penyakit asam urat menjadi tantangan kesehatan masyarakat yang 

signifikan. 

 Menurut WHO, kadar normal asam urat pada wanita adalah 2,6 – 6 mg/dl dan pada pria 

adalah 3,5 – 7 mg/dl. Gejala umum penderita asam urat meliputi nyeri hebat dan tiba-tiba pada 

ibu jari kaki dan tangan, serta bengkak dan kemerahan pada sendi. Pengobatan melibatkan 

penurunan kadar asam urat dalam darah menggunakan obat-obatan seperti allopurinol, serta 

obat anti nyeri seperti ibuprofen, natrium diklofenak, meloxicam, dan piroxicam saat serangan 

nyeri terjadi. Selain itu, menurunkan berat badan, mengonsumsi cukup air putih, dan 

mengurangi konsumsi alkohol serta makanan tinggi purin seperti daging merah, jeroan, dan 

kacang-kacangan dapat membantu mencegah serangan penyakit ini. 

 Di Dusun Kradenan penyakit asam urat juga merupakan masalah kesehatan yang cukup 

berdampak. Meskipun telah ada upaya penyuluhan sebelumnya, tingkat pemahaman 

masyarakat tentang penyakit ini masih belum optimal. Banyak yang belum sepenuhnya 

mengerti faktor resiko, gejala, dan langkah pencegahan yang dapat diambil. Karena itu, 

diperlukan usaha yang lebih giat untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat 

tentang penyakit asam urat, serta pentingnya pencegahan dan penanganan yang tepat. 

 Kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul "Sosialisasi Pencegahan dan Penyuluhan 

Penyakit Asam Urat" diharapkan mampu berkontribusi secara signifikan untuk meningkatkan 

pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang penyakit asam urat, sehingga dapat 

mengurangi risiko terjadinya kasus baru dan meningkatkan kesehatan masyarakat setempat 

secara keseluruhan. 

 

METODE  

Khalayak Sasaran 

 Sasaran kegiatan pengabdian ini adalah 19 ibu rumah tangga yang berdomisili di Dusun 

Kradenan, Desa Srimulyo, Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul. 

 

Lokasi Kegiatan 

 Lokasi kegiatan dilakukan di rumah ibu kepala Dusun Kradenan, Desa Srimulyo, 

Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul 

Metode Kegiatan  

 Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi ceramah dan diskusi. Materi 

disampaikan oleh pemateri melalui presentasi PowerPoint, diikuti dengan sesi diskusi untuk 

membahas informasi yang telah diberikan. 
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 Alur kegiatan program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) "Sosialisasi Pencegahan dan 

Penyuluhan Penyakit Asam Urat di Dusun Kradenan, Desa Srimulyo, Kecamatan Piyungan, 

Kabupaten Bantul" adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan: Dimulai dengan survei untuk mengidentifikasi masalah dan lokasi 

kegiatan. 

2. Tahap Pelaksanaan: Kegiatan dimulai dengan perkenalan, dilanjutkan dengan 

pemeriksaan kadar asam urat, dan kemudian penyuluhan mengenai penyakit asam urat 

serta penanganannya menggunakan media PowerPoint. 

3. Tahap Akhir: Mengadakan sesi tanya jawab dengan masyarakat untuk memastikan 

pemahaman mereka menganai materi yang telah disampaikan. 

Materi Kegiatan 

 Materi kegiatan disampaikan melalui ceramah yang didukung oleh presentasi PowerPoint. 

Presentasi tersebut mencakup informasi tentang penyebab kadar asam urat yang tinggi, 

penyakit yang terkait, makanan yang dapat meningkatkan kadar asam urat, serta gejala, 

pencegahan, dan pengobatan asam urat. 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Kegiatan pengabdian dengan judul “Sosialisasi Pencegahan dan Penyuluhan Penyakit 

Asam Urat di Dusun Kradenan, Desa Srimulyo, Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul” 

diikuti oleh 19 orang, dan acara tersebut berjalan lancar dan baik. Pelaksanaan kegiatan 

pengabdian ini diawali dengan pemerikasaan kadar asam urat pada peserta. Berikut adalah 

hasil pengukuran kadar asam urat: 

 

Tabel 1. Kadar Asam Urat Peserta 

No Nama 
Kadar asam urat 

(mg/dL) 

1 Tri Haryadi 4 

2 Puji Ningsih 4,9 

3 Sumaryati 6,9 

4 Sumerjo  4,4 

5 Ngadira 4,4 

6 Tiwi 5,7 

7 Anifah4 4,3 

8 Purwanti 7,0 

9 Sanikem 5,3 

10 Sajiah 4 

11 Tini  4,1 

12 Maryani  4,9 

13 Karti 6,2 

14 Watini 7,5 

15 Filu 4,0 

 

 Dari 15 peserta yang diperiksa, 26,67% memiliki kadar asam urat yang melebihi batas 

normal, sementara 73,33% menunjukkan kadar asam urat yang normal. Peserta yang diperiksa 

adalah wanita dengan kadar asam urat normal pada wanita berada dalam rentang 1,5 hingga 6 
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mg/dL. Hasil pemeriksaan mengungkapkan bahwa beberapa peserta memiliki kadar asam urat 

yang lebih tinggi dari batas normal. Temuan ini sesuai dengan studi yang menyatakan bahwa 

pola makan tinggi purin dapat meningkatkan risiko asam urat (Flaurensia, Kussoy, & Wowiling, 

2019). Penelitian sebelumnya juga telah menunjukkan bahwa Penelitian sebelumnya juga 

menunjukkan bahwa wanita lanjut usia lebih rentan mengalami kenaikan kadar asam urat 

akibat berkurangnya produksi hormon estrogen serta menurunnya metabolisme tubuh 

(Irdiansyah et al., 2022; Nasir, 2017; Zahro & Rosidah, 2021). 

 Edukasi mengenai asam urat disampaikan menggunakan media presentasi PowerPoint, 

dan aktivitas pengabdian dapat dilihat pada Gambar 1. Dalam edukasi tersebut, dijelaskan 

bahwa risiko terkena asam urat meningkat jika disertai pola makan yang tidak seimbang. 

Konsumsi makanan tinggi purin bisa meningkatkan risiko asam urat, terutama pada wanita usia 

lanjut yang mengalami penurunan daya imunitas akibat penurunan produksi hormon estrogen 

serta penurunan metabolisme tubuh (Mubarak & Astuti, 2022; Sari, Warni, Kurniasari, & Agata, 

2022; Vino, Emira, & Fani, 2019).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Aktivitas Pengabdian Masyarakat 

 

Edukasi kesehatan mengenai asam urat bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

masyarakat terkait dengan gejala yang sering ditimbulkan ketika seseorang terkena penyakit 

asam urat, penatalaksanaan yang harus dilakukan ketika terjadi serangan, serta upaya 

pencegahan dan pengurangan risiko masyarakat terkena asam urat. Pemahaman tentang gejala, 

penanganan, dan pencegahan penyakit asam urat merupakan hal penting untuk mengurangi 

risiko terkena penyakit tersebut (Atmojo, Putra, Mubarok, & Sani, 2021). Hasil pengabdian ini 

sejalan dengan temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa penyuluhan kesehatan dapat 

meningkatkan pemahaman masyarakat terkait dengan kondisi kesehatan tertentu (Azmiardi, 

Putri, & Risnawati, 2023; Ni’mah, Pratiwi, Bakar, & Hidayati, 2020; Pertiwi & Nisa, 2023).  

 Selain itu, diyakini bahwa berpartisipasi aktif dalam kegiatan penyuluhan kesehatan dapat 

membantu mengubah perilaku masyarakat berkaitan gaya hidup dan pola makan yang lebih 

sehat. Peserta menganggap penyuluhan ini sebagai kegiatan positif yang perlu dilanjutkan 

untuk mengurangi jumlah orang yang menderita asam urat serta mendorong penerapan pola 

makan yang lebih baik. Hasil penyuluhan ini adalah langkah awal untuk meningkatkan 

kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang penyakit asam urat serta mendorong 

perubahan perilaku yang lebih sehat. 
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SIMPULAN 

 Dari 15 peserta yang diperiksa, 4 (26,67%) memiliki kadar asam urat di atas batas normal, 

dan 11 lainnya (73,33%) memiliki kadar asam urat di bawah batas normal. Pelaksanaan kegiatan 

pengabdian ini berjalan dengan sukses, ditunjukkan oleh tingginya partisipasi dan antusiasme 

masyarakat. Melakukan pemeriksaan kesehatan rutin akan sangat penting untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat tentang penyakit asam urat dan menghindari perilaku berisiko buruk 

bagi kesehatan. Saran yang diberikan adalah setelah mendapatkan konseling dan mengetahui 

kadar asam urat, peserta diharapkan mengikuti pengobatan lebih lanjut di puskesmas terdekat.  

 

 

 

Ucapan Terimakasih 

 

Kami menyampaikan rasa terima kasih kepada seluruh warga Dusun Kradenan atas partisipasinya dalam 

kegiatan pengabdian masyarakat ini. 
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